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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kota Mataram, pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan financial technology (fintech), serta peran fintech 

dalam memediasi hubungan kedua variabel tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Populasi 

penelitian terdiri atas 1.312 UMKM yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram, sedangkan sampel berjumlah 

93 UMKM yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan studi dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan Structural Equation 

Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan SmartPLS versi 4.0 melalui evaluasi outer model, inner model, dan 

pengujian hipotesis dengan prosedur bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM (β = 0,210; p = 0,015) dan penggunaan fintech (β = 0,585; p = 0,000). Fintech 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (β = 0,583; p = 0,000) serta memediasi secara parsial pengaruh 

literasi keuangan terhadap kinerja keuangan dengan koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0,341, T-statistik 6,228, dan p 

= 0,000. Nilai R² sebesar 0,527 menunjukkan bahwa 52,7% variasi kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh literasi keuangan 

dan fintech. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan perlu disertai pemanfaatan fintech untuk transaksi, 

pencatatan, dan perencanaan keuangan agar kinerja UMKM semakin optimal. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Fintech, Kinerja Keuangan UMKM. 

1. Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia, tidak hanya sebagai penyerap tenaga kerja terbesar tetapi juga berkontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto serta pemerataan ekonomi masyarakat (Kurniawati & Ahmad, 2021; Mamduh, 

2024). Hingga tahun 2025, jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih dari 64 juta unit, menyerap hampir 97% 

tenaga kerja, dan berkontribusi terhadap ekspor nasional sebesar 15,7% (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian, 2025). Besarnya peran tersebut menjadikan keberlanjutan UMKM sangat bergantung pada 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya yang dimiliki agar mampu bertahan dan bersaing 

(Martono & Febriyanti, 2023). 

Kinerja keuangan menjadi indikator utama untuk menilai sejauh mana pelaku usaha mampu mengelola sumber 

daya keuangan, menghasilkan laba, menjaga arus kas, serta mempertahankan keberlanjutan usaha (Putri, 2023). 

Kinerja keuangan yang kurang optimal berpotensi menyebabkan UMKM kesulitan memenuhi kewajiban usaha, 

menutupi biaya operasional, hingga menghambat pengembangan usaha; kondisi ini tidak hanya tercermin dari 

besarnya laba, tetapi juga dari kemampuan pelaku usaha dalam melakukan pencatatan, perencanaan, dan 

pengambilan keputusan keuangan yang tepat (Latifah, 2023). 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut adalah literasi keuangan, yaitu kemampuan pelaku 

usaha dalam memahami dan mengelola aspek keuangan seperti pengelolaan kredit, tabungan, investasi, serta 

pengendalian risiko keuangan (Anggriani, 2023). Pelaku UMKM dengan literasi keuangan terbatas cenderung 

kesulitan menyusun pencatatan keuangan yang akurat, sehingga mendorong praktik pengelolaan yang kurang tepat 

seperti pencampuran keuangan pribadi dan usaha, penggunaan kredit tidak terencana, serta minimnya perencanaan 

investasi jangka panjang, yang pada akhirnya menghambat kinerja keuangan UMKM (Afifah, 2021). 

Seiring perkembangan teknologi, transaksi UMKM yang sebelumnya didominasi pembayaran tunai mulai beralih 

ke pemanfaatan financial technology (fintech) sebagai inovasi layanan transaksi keuangan (Narastri, 2020), yang 

semakin menguat sejak pandemi Covid-19. Bagi UMKM, fintech berpotensi mempercepat transaksi, memperluas 

metode pembayaran, serta memperbaiki keteraturan pencatatan keuangan. Meski demikian, manfaat tersebut 

sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya; tanpa kemampuan pengelolaan keuangan yang memadai, keberadaan fintech belum tentu mampu 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM secara optimal. 
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Berdasarkan observasi awal terhadap 30 UMKM di Kota Mataram, kinerja keuangan UMKM belum sepenuhnya 

mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya secara optimal. 

Aktivitas usaha yang berjalan dan omzet yang dihasilkan belum sepenuhnya diiringi pengelolaan keuangan yang 

terstruktur, baik dalam pencatatan, perencanaan, maupun evaluasi keuangan usaha, sehingga kinerja keuangan 

UMKM masih berisiko mengalami stagnasi apabila tidak dikelola secara tepat. Di sisi lain, penggunaan fintech, 

khususnya QRIS, menunjukkan tingkat adopsi yang cukup tinggi di kalangan UMKM Kota Mataram, namun 

pemanfaatannya masih cenderung terbatas pada fungsi transaksi, sementara perannya dalam mendukung 

pengelolaan keuangan usaha secara menyeluruh belum dimanfaatkan secara optimal. 

Rangkaian fenomena tersebut menunjukkan bahwa UMKM di Kota Mataram menghadapi tantangan dalam 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, baik berupa pengetahuan keuangan maupun pemanfaatan teknologi 

finansial. Aktivitas usaha dan adopsi fintech yang meningkat belum secara otomatis menghasilkan kinerja 

keuangan yang optimal, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

pengelolaan keuangan UMKM. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk mengkaji peran literasi keuangan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM serta melihat sejauh mana fintech dapat berperan sebagai sarana 

pendukung yang menjembatani hubungan tersebut. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan kinerja keuangan UMKM 

(Martono, 2023; Astriwati, 2024; Rahmawati, 2025), namun penelitian lain oleh Anggriani (2023), Huda (2023), 

dan Florentina Bene (2024) menyatakan literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Pada variabel fintech, penelitian Arifuddin (2023), Djoewita (2024), serta Reta (2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan fintech mampu memperbaiki kinerja keuangan UMKM, namun penelitian Novita (2023) menilai 

pemanfaatan fintech belum memberikan dampak optimal karena keterbatasan pemahaman pelaku UMKM 

terhadap fitur dan risiko layanan tersebut. 

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak selalu memberikan dampak langsung 

terhadap kinerja keuangan UMKM, khususnya ketika pelaku usaha belum mampu mengimplementasikan 

pengetahuan keuangan secara optimal dalam aktivitas usaha sehari-hari. Selain itu, kajian yang secara khusus 

menelaah bagaimana literasi keuangan memengaruhi kinerja keuangan UMKM melalui pemanfaatan fintech, 

terutama pada UMKM di Kota Mataram, masih sangat terbatas, padahal Kota Mataram sedang mengalami 

perkembangan pesat dalam penggunaan layanan keuangan digital. 

Berdasarkan fenomena dan research gap dari berbagai penelitian terdahulu yang masih belum konsisten, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota 

Mataram, dengan rumusan masalah: (1) apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM di Kota Mataram; (2) apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

fintech pada UMKM di Kota Mataram; dan (3) apakah fintech memediasi hubungan antara literasi keuangan dan 

kinerja keuangan UMKM di Kota Mataram. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif yang bertujuan menguji hubungan sebab 

akibat antar variabel (Sugiyono, 2023). Penelitian dilaksanakan di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, dengan 

objek penelitian pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Populasi penelitian adalah UMKM di Kota 

Mataram yang tercatat pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram per Februari 2025 sebanyak 1.312 unit. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling jenis purposive sampling, dengan kriteria 

UMKM berlokasi di Kota Mataram, memiliki legalitas usaha (NIB/SKU), aktif beroperasi, dikelola langsung oleh 

pelaku usaha yang terlibat dalam pengambilan keputusan keuangan, aktif menghasilkan omzet, serta telah 

menggunakan QRIS sebagai salah satu metode pembayaran. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 93 UMKM. Metode pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1–5 yang disusun berdasarkan indikator variabel (Sugiyono, 

2023), serta studi dokumentasi melalui literatur, jurnal ilmiah, dan buku yang relevan. Data primer diperoleh 

langsung dari responden melalui kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan (Sugiyono, 

2023). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan (X), variabel mediasi adalah Fintech 

(Z), dan variabel dependen adalah Kinerja Keuangan (Y). Literasi Keuangan diukur melalui indikator pengetahuan 

dasar pengelolaan keuangan, pengelolaan kredit, serta pengelolaan tabungan dan investasi (Chen & Volpe, 1998); 

Fintech diukur melalui indikator persepsi kemudahan, efektivitas, dan risiko (Marisa, 2020); dan Kinerja 

Keuangan diukur melalui indikator pencapaian penjualan, pertumbuhan modal, dan peningkatan laba (Alamsyah, 

2020). Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan 

bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0, karena mampu menganalisis hubungan antar variabel laten yang 

kompleks, termasuk model yang melibatkan variabel mediasi, tanpa mensyaratkan ukuran sampel besar maupun 

pengujian asumsi klasik sebagaimana pada regresi konvensional (Sugiyono, 2023). Analisis dilakukan melalui 

evaluasi outer model (validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk) dan inner model 
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(koefisien determinasi R², F-Square, dan predictive relevance Q²), dilanjutkan dengan pengujian hipotesis melalui 

prosedur bootstrapping, di mana suatu hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai T-Statistik > 1,96 pada taraf 

signifikansi 5% (Ghozali, 2023). 

Analisis data diawali dengan uji instrumen berupa uji validitas menggunakan korelasi Pearson dengan r tabel 

0,2500 (df=59, α=5%) dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dengan batas nilai > 0,7 (Arikunto, 

2010). Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria signifikansi > 0,05, uji multikolinearitas dengan nilai VIF < 10 dan 

Tolerance > 0,1, serta uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dengan signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2018). 

Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, digunakan analisis regresi linear 

berganda dengan persamaan Y = b₀ + b₁X₁ + b₂X₂ + e (Ghozali, 2018). Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial 

menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), secara simultan menggunakan uji F, serta koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, dengan objek penelitian pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram. Sebagaimana diatur 

dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM 

didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang dari usaha besar. UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, yaitu memperluas 

lapangan kerja, mendorong pemerataan pendapatan, serta mewujudkan stabilitas ekonomi nasional, dengan 

kontribusi lebih dari separuh Produk Domestik Bruto nasional (Direktorat Jenderal Perbendaharaan, 2023). Di 

Kota Mataram, UMKM tersebar di enam kecamatan, yaitu Ampenan, Sekarbela, Mataram, Selaparang, 

Cakranegara, dan Sandubaya, dengan jenis usaha yang beragam seperti toko kelontong, kerajinan tangan, kuliner, 

fashion, hingga bengkel (Lombok Post, 2024; Hamida & Setiawati, 2024). Pertumbuhan UMKM di Kota Mataram 

terus meningkat, didorong oleh bertambahnya pelaku usaha pemula setiap tahun, khususnya di sektor jasa kreatif 

dan ekonomi digital, serta meningkatnya adopsi layanan pembayaran digital seperti QRIS dalam aktivitas transaksi 

usaha (Nasrullah, 2025). 

3.2. Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 1. Umur Responden 

No Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 20-30 30 32.26 

2 31-40 35 37.63 

3 41-50 28 30.11 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa responden penelitian ini terbagi ke dalam tiga kelompok usia. Kelompok 

usia 31-40 tahun merupakan responden terbanyak dengan 35 UMKM (37,63%), diikuti kelompok usia 20-30 tahun 

sebanyak 30 UMKM (32,26%), dan kelompok usia 41-50 tahun sebanyak 28 UMKM (30,11%). Dominasi 

kelompok usia 31-40 tahun ini diduga berkaitan dengan fase tersebut yang umumnya merupakan puncak usia 

produktif seseorang dalam berwirausaha, di mana individu telah memiliki cukup pengalaman kerja, kestabilan 

finansial awal, serta keberanian mengambil risiko untuk membangun atau mengembangkan usaha sendiri 

(Suryana, 2003). 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 2. Pendidikan Responden 

No Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SMP 13 13.98 

2 SMA/SMK 45 48.39 

3 Perguruan Tinggi 35 37.63 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa responden penelitian ini didominasi oleh lulusan SMA/SMK dengan jumlah 

45 UMKM (48,39%), diikuti kelompok pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 35 UMKM (37,63%), serta 

kelompok pendidikan SMP sebanyak 13 UMKM (13,98%). Tingginya proporsi pelaku UMKM berpendidikan 

menengah atas diduga berkaitan dengan karakteristik usaha mikro dan kecil yang umumnya tidak mensyaratkan 

kualifikasi pendidikan tinggi untuk memulai usaha, sehingga lulusan SMA/sederajat menjadi kelompok yang 

paling banyak terjun ke sektor ini (Al Farisi et al., 2022). 
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3.3. Analisis Deskriptif Variabel 
Tabel 3. Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Rata-rata Total Kategori 

Literasi Keuangan (X) 3,81 Setuju/Tinggi 

Fintech (Z) 3,86 Setuju/Tinggi 

Kinerja Keuangan (Y) 3,96 Setuju/Tinggi 

Variabel Literasi Keuangan memperoleh rata-rata total 3,81 (Setuju/Tinggi), dengan indikator tertinggi pada aspek 

pengelolaan tabungan dan investasi serta indikator terendah pada aspek perencanaan keuangan strategis jangka 

panjang. Variabel Fintech memperoleh rata-rata 3,86 (Setuju/Tinggi), yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

sudah cukup terbuka dan aktif memanfaatkan layanan fintech, khususnya QRIS, dalam aktivitas transaksi usaha. 

Variabel Kinerja Keuangan memperoleh rata-rata 3,96 (Setuju/Tinggi), yang mencerminkan bahwa secara umum 

UMKM di Kota Mataram menilai capaian penjualan, pertumbuhan modal, dan peningkatan laba usahanya berada 

pada kategori baik, meskipun aspek perencanaan keuangan strategis masih menjadi area yang perlu diperkuat. 

3.4. Uji Instrumen 

1. Validitas Konvergen 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Konvergen (Loading Factor) 

Variabel Jumlah Item Rentang Loading Factor Nilai Ambang Keterangan 

Literasi Keuangan (X) 9 0,707 – 0,801 0,50 Valid 

Kinerja Keuangan (Y) 8 0,734 – 0,802 0,50 Valid 

Fintech (Z) 8 0,721 – 0,880 0,50 Valid 

Validitas konvergen dinilai melalui nilai loading factor masing-masing indikator terhadap konstruknya, dengan 

ambang batas di atas 0,50 (Ghozali, 2023). Berdasarkan data pada Tabel 4, seluruh indikator pada variabel Literasi 

Keuangan (X), Kinerja Keuangan (Y), dan Fintech (Z) memiliki nilai loading factor di atas 0,50, sehingga seluruh 

indikator dinyatakan valid dan mampu merefleksikan konstruk variabel yang diukur secara memadai. 

2. Uji Reliabilitas 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Composite 
Reliability 

AVE 
Keterangan 

Literasi Keuangan (X) 0,908 0,924 0,575 Reliabel 

Kinerja Keuangan (Y) 0,902 0,921 0,593 Reliabel 

Fintech (Z) 0,926 0,939 0,660 Reliabel 

Berdasarkan data pada Tabel 5, seluruh variabel memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,70 dan nilai 

Cronbach's Alpha di atas 0,60 (Ghozali, 2023), yaitu Literasi Keuangan (X) sebesar 0,908/0,924, Kinerja 

Keuangan (Y) sebesar 0,902/0,921, dan Fintech (Z) sebesar 0,926/0,939. Dengan demikian, seluruh variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi internal yang baik untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

3. Validitas Diskriminan 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker)  

Variabel Literasi Keuangan (X) Kinerja Keuangan (Y) Fintech (Z) 

Literasi Keuangan (X) 0,758   

Kinerja Keuangan (Y) 0,551 0,770  

Fintech (Z) 0,585 0,705 0,812 

Validitas diskriminan dinilai menggunakan kriteria Fornell-Larcker, di mana nilai akar kuadrat AVE suatu 

konstruk (angka pada diagonal) harus lebih besar dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain (Ghozali, 2023). 

Berdasarkan Tabel 6, nilai akar kuadrat AVE Literasi Keuangan (0,758) lebih besar dibandingkan korelasinya 

dengan Kinerja Keuangan (0,551) dan Fintech (0,585); nilai akar kuadrat AVE Kinerja Keuangan (0,770) lebih 

besar dibandingkan korelasinya dengan Literasi Keuangan (0,551) dan Fintech (0,705); dan nilai akar kuadrat 

AVE Fintech (0,812) lebih besar dibandingkan korelasinya dengan Literasi Keuangan (0,585) dan Kinerja 

Keuangan (0,705). Dengan demikian, validitas diskriminan dalam penelitian ini terpenuhi, yang berarti masing-

masing konstruk memiliki perbedaan yang jelas satu sama lain. 

3.5. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

1. Koefisien Determinasi (R-Square) 
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Tabel 7. Nilai R-Square 

Variabel R Square 
R Square 

Adjusted 
Kategori 

Kinerja Keuangan (Y) 0,527 0,516 Sedang 

Fintech (Z) 0,342 0,335 Lemah-Sedang 

Nilai R-Square digunakan untuk menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen, dengan kategori 0,75 kuat, 0,50 sedang, dan 0,25 lemah (Ghozali, 2023). Berdasarkan Tabel 

7, nilai R-Square Kinerja Keuangan sebesar 0,527 (kategori sedang), yang berarti 52,7% variasi Kinerja Keuangan 

UMKM di Kota Mataram dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan dan Fintech, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. Nilai R-Square Fintech sebesar 0,342 (kategori lemah-sedang), yang berarti 34,2% 

variasi penggunaan Fintech dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan. 

2. F-Square 
Tabel 8. Nilai F-Square 

Variabel F-Square Kategori 

Literasi Keuangan (X) → Fintech (Z) 0,519 Besar 

Fintech (Z) → Kinerja Keuangan (Y) 0,472 Besar 

Literasi Keuangan (X) → Kinerja 

Keuangan (Y) 
0,061 Kecil 

Nilai F-Square digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh relatif suatu variabel independen terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2023). Berdasarkan Tabel 8, pengaruh Literasi Keuangan terhadap Fintech memiliki nilai F-

Square sebesar 0,519 (kategori besar), dan pengaruh Fintech terhadap Kinerja Keuangan memiliki nilai F-Square 

sebesar 0,472 (kategori besar). Sementara itu, pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan 

memiliki nilai F-Square sebesar 0,061 (kategori kecil). Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap Kinerja Keuangan apabila melalui mediasi Fintech dibandingkan pengaruh 

langsungnya. 

3.6. Uji Hipotesis dan Efek Mediasi 

1. Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung) 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung) 

Hubungan Variabel Original Sample (O) STDEV T-Statistics P-Values 

Literasi Keuangan (X) → Kinerja Keuangan (Y) 0,210 0,087 0,086 0,015 

Literasi Keuangan (X) → Fintech (Z) 0,585 0,073 0,071 0,000 

Fintech (Z) → Kinerja Keuangan (Y) 0,583 0,086 0,078 0,000 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping pada tingkat signifikansi 5%, di mana suatu 

hubungan dinyatakan signifikan apabila P-Values < 0,05 (Ghozali, 2023). Berdasarkan Tabel 9, Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (O = 0,210; p = 0,015), sehingga H1 diterima. 

Literasi Keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fintech (O = 0,585; p = 0,000), sehingga H2 

diterima. Selanjutnya, Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (O = 0,583; p = 

0,000), sehingga H3 diterima.  

2. Uji Mediasi (Pengaruh Tidak Langsung) 
Tabel 10. Hasil Uji Mediasi (Pengaruh Tidak Langsung) 

Hubungan Variabel Original Sample (O) STDEV T-Statistics P-Values 

Literasi Keuangan (X) → Fintech (Z) → Kinerja Keuangan (Y) 0,341 0,055 6,228 0,000 

Berdasarkan Tabel 10, pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan melalui Fintech 

memiliki koefisien sebesar 0,341 dengan T-Statistics 6,228 (> 1,96) dan P-Values 0,000 (< 0,05), sehingga H4 

diterima: Fintech terbukti memediasi secara signifikan hubungan antara Literasi Keuangan dan Kinerja Keuangan. 

Karena pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan juga signifikan (Tabel 9), maka mediasi 

yang terjadi bersifat mediasi parsial (partial mediation).  

3.7. Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota Mataram (β = 0,210; p = 0,015). Artinya, semakin baik pemahaman 

pelaku UMKM terhadap konsep-konsep keuangan, semakin baik pula kinerja keuangan usaha yang dijalankannya. 

Temuan ini sejalan dengan konsep literasi keuangan Chen dan Volpe (1998) serta memperkuat hasil Rahmawati 

(2025), Martono (2023), Astriwati (2024), dan Arifuddin (2023) yang menemukan pola hubungan serupa. Namun, 

tidak seluruh penelitian terdahulu konsisten: Anggriani dkk. (2023), Kusuma (2022), dan Fitria dkk. (2021) 
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menemukan literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, yang dikaitkan dengan 

keterbatasan infrastruktur dan akses lembaga keuangan di wilayah penelitian masing-masing. Kuatnya pengaruh 

pada penelitian ini tidak terlepas dari karakteristik responden yang didominasi kelompok usia produktif 

berpendidikan menengah atas hingga perguruan tinggi, yang memberikan landasan kognitif lebih baik dalam 

memahami konsep keuangan. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Fintech 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan Fintech pada UMKM di Kota Mataram (β = 0,585; p = 0,000). Semakin tinggi literasi 

keuangan pelaku UMKM, semakin tinggi pula kecenderungan mereka memanfaatkan layanan Fintech dalam 

aktivitas usaha. Temuan ini relevan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), di mana literasi keuangan 

membentuk persepsi kontrol perilaku yang mendorong kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengoperasikan 

teknologi keuangan, serta sejalan dengan penelitian Yanto (2025). Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa adopsi Fintech tidak selalu didorong oleh literasi keuangan, melainkan oleh kemudahan penggunaan atau 

tekanan sosial dari lingkungan usaha. Dalam penelitian ini, kuatnya pengaruh literasi keuangan terhadap Fintech 

tidak terlepas dari karakteristik responden yang sebagian besar berusia produktif dan berpendidikan menengah 

atas ke atas, sehingga lebih adaptif terhadap teknologi digital. 

3. Pengaruh Fintech terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM di Kota Mataram (β = 0,583; p = 0,000). Semakin optimal pemanfaatan Fintech oleh 

pelaku UMKM, semakin baik pula kinerja keuangan yang dicapai. Hasil ini relevan dengan Resource Based View 

(Wernerfelt, 1984), yang menempatkan Fintech sebagai sumber daya teknologi strategis yang mampu 

mempercepat transaksi, memperbaiki pencatatan keuangan, dan memperluas akses pembiayaan bagi UMKM. 

Temuan ini sejalan dengan Reta (2025) dan Djoewita (2024). Namun demikian, penelitian yang merujuk pada 

Sumani dan Prasetya (2022) menyimpulkan Fintech tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha mikro, yang 

dikaitkan dengan kurangnya keahlian pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi keuangan secara optimal. 

4. Peran Mediasi Fintech dalam Hubungan Literasi Keuangan dan Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) membuktikan bahwa Fintech memediasi secara signifikan hubungan 

antara Literasi Keuangan dan Kinerja Keuangan UMKM di Kota Mataram (pengaruh tidak langsung = 0,341; T = 

6,228; p = 0,000). Mengingat pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan juga signifikan, 

peran Fintech dalam penelitian ini bersifat mediasi parsial. Temuan ini dapat dijelaskan melalui integrasi Theory 

of Planned Behavior (Ajzen, 1991) dan Resource Based View (Wernerfelt, 1984): literasi keuangan mendorong 

niat pelaku UMKM mengadopsi Fintech, sementara Fintech berperan sebagai sumber daya strategis yang 

memperkuat kapabilitas pengelolaan keuangan usaha. Hasil ini sejalan dengan Arifuddin (2023), Djoewita (2024), 

dan Reta (2025), yang menemukan bahwa kombinasi peningkatan literasi keuangan dan pemanfaatan Fintech 

menjadi faktor penentu penting kinerja keuangan UMKM. Perbandingan nilai F-Square juga mengindikasikan 

bahwa kontribusi literasi keuangan terhadap kinerja keuangan lebih besar ketika melalui jalur mediasi Fintech 

dibandingkan pengaruh langsungnya. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Mataram, literasi keuangan juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penggunaan fintech, dan fintech terbukti memediasi secara parsial hubungan antara literasi 

keuangan dan kinerja keuangan, dengan kontribusi model terhadap kinerja keuangan sebesar 52,7% (R² = 0,527). 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat integrasi Theory of Planned Behavior dan Resource Based View dalam 

menjelaskan bagaimana pengetahuan keuangan diterjemahkan menjadi kinerja usaha melalui pemanfaatan 

teknologi finansial. Secara praktis, pelaku UMKM disarankan meningkatkan literasi keuangan, khususnya pada 

aspek perencanaan keuangan strategis, serta mengoptimalkan pemanfaatan fintech tidak hanya sebagai alat 

transaksi namun juga untuk pencatatan dan perencanaan keuangan usaha secara menyeluruh. Pemerintah daerah 

maupun Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram disarankan mengadakan pelatihan dan pendampingan literasi 

keuangan digital secara berkelanjutan bagi pelaku UMKM. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

dilakukan pada UMKM di Kota Mataram dengan sampel relatif terbatas serta desain cross-sectional, sehingga 

penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan wilayah dan mempertimbangkan variabel lain seperti 

inklusi keuangan atau literasi digital. 
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